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gagal dalam pengembangan usahanya, bahkan sampai
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Pelatihan UMKM, Laporan program studi akuntansi UPN Veteran Jakarta
Keuangan UMKM, SIAPIK, bekerjasama dengan Pemerintah Kecamatan Cipayung,
Cloud Accounting Kota Jakarta Timur mengadakan pelatihan kepada para

pelaku usaha UMKM yang tergabung dalam komunitas
Jakpreneur Jakarta Timur. Pelatihan ini bertujuan untuk
memberikan pelatihan kepada peserta agar para peserta
dapat melakukan pencatatan dan membuat laporan
keuangan usahanya menggunakan aplikasi digital
SIAPIK yang dapat diakses melalui handphone. Aplikasi
SIAPIK ini adalah aplikasi yang disedikan oleh Bank
Indonesia untuk para pengusaha sektor UMKM secara
gratis.

PENDAHULUAN

Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) di Indonesia berdasarkan data dari
Kementerian Koperasi dan UKM di bulan Maret 2021 mencapai 64,2 Juta pelaku UMKM
dengan kontribusi sebesar 61,07% atau Rp. 8.573,89 triliun dari Produk Domestik Bruto
(PDB) Indonesia (Kemenkeu, 2021). Kontribusi tersebut sangat signifikan dampaknya
terhadap perekonomian Indonesia. Salah satu permasalahan yang dialami oleh pelaku
UMKM dalam pengembangan usahanya adalah masalah permodalan. Pandemi Covid 19 telah
menumbangkan sebagian pelaku UMKM, sekitar 69,02% mengalami kesulitan permodalan
(Kemenkeu, 2021). Pemerintah terus mendukung kesinambungan wusaha dengan
memberikan banyak insentif dan bantuan modal usaha. Akan tetapi, bantuan modal yang
diberikan pemerintah dengan syarat dan ketentuan yang harus dipenuhi, diantaranya adalah
pencatatan keuangan. Masih banyak pelaku UMKM yang belum memahami ataupun belum
memiliki metode pencatatan keuangan yang baik. Tim Dosen dari Program Studi Akuntansi
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UPN Veteran Jakarta bekerjasama dengan Suku Dinas Koperasi, UKM dan Perdagangan
Jakarta Timur serta Pihak Kecamatan Cipayung memberikan pelatihan pelaporan keuangan
dengan menggunakan aplikasi berbasis cloud yaitu Sistem Informasi Aplikasi Pencatatan
Informasi Keuangan (SIAPIK) kepada komunitas UMKM.

Cloud merupakan tempat penyimpanan informasi dan data yang dapat diakses melalui
berbagai perangkat teknologi selama terhubung dengan jaringan internet (Bean, 2010).
Sedangkan cloud accounting merupakan layanan perangkat lunak akuntansi yang disediakan
oleh penyedia jasa (provider) dan dapat diakses melalui berbagai perangkat teknologi yang
terhubung dengan jaringan internet (Dimitriu & Matei, 2014). Teknologi cloud accounting
terbukti membantu akuntan dalam penyusunan laporan keuangan (Aini et al,, 2019). Aplikasi
berbasis cloud/mobile memiliki keunggulan diantaranya yaitu kemudahan akses, biaya yang
murah, serta memiliki berbagai fitur tambahan lain yang dapat digunakan (Setiawan et al,,
2020).

Aplikasi SIAPIK dikembangkan sejak tahun 2017 oleh Bank Indonesia (BI) sebagai
upaya mendorong pelaku UMKM untuk mencatat transaksi keuangan yang dilakukannya
dengan lebih mudah dan cepat (Suyudi, 2022). Penggunaan aplikasi berbasis cloud/mobile
bagi pelaku UMKM ini berdasarkan pertimbangan bahwa pengguna internet di Indonesia
sangat besar, sekitar 204,7 Juta pengguna internet di Indonesia per Januari 2022 (Annur,
2022). Aplikasi SIAPIK ini dapat diunduh ke ponsel melalui Google play store secara gratis.
Berbagai keunggulan dan kemudahan yang ditawarkan, menjadi dasar untuk memberikan
pelatihan pelaporan keuangan kepada pelaku UMKM dengan menggunakan aplikasi cloud
accounting yaitu SIAPIK.

Secara umum permasalahan yang dihadapi oleh UMKM adalah kurangnya permodalan
dan akses lembaga keuangan. Ternyata, dari 56,5 juta UMKM, yang mendapatkan kredit
sekitar 15,6 juta unit atau hanya 27,6 persen. Artinya, sekitar 40 juta UMKM, yang hampir
semuanya tergolong usaha mikro, tidak pernah mendapatkan dukungan permodalan dari
bank. Mereka-mereka yang tidak pernah mendapatkan kredit dari bank itu antara lain
sebagian besar dari para petani, sebagian besar dari nelayan, tukang ojek, buruh bangunan,
penjual warteg dan semacamnya. Mereka umumnya berusaha dengan memutar uang sendiri,
uang pinjaman dari tetangga dan saudara, atau meminjam dari tengkulak dengan bunga
mencekik leher.

Kesulitan akses permodalan ini disebabkan karena tidak adanya pelaporan keuangan
yang memadai sebagai salah satu syarat mendapatkan pendanaan. Pelaku UMKM hanya
berfokus melaksanakan usaha untuk memenuhi kebutuhan hidupnya tanpa memperhatikan
masalah perijinan dan administrasi. Pemerintah dan Otoritas Jasa Keuangan (O]K)
sebenarnya cukup gencar melakukan sosialisasi penyaluran kredit mikro dalam bentuk
Kredit Usaha Rakyat (KUR). OJK, bersama bank-bank juga gencar mempromosikan program
Laku Pandai atau Layanan Keuangan Tanpa Kantor dalam Rangka Keuangan Inklusif.
Program ini bertujuan menyediakan layanan perbankan atau layanan keuangan lainnya
melalui kerja sama dengan pihak lain (agen bank), dan didukung dengan penggunaan sarana
teknologi informasi.

Pengetahuan dan keterampilan dalam penyusunan laporan keuangan mutlak
diperlukan sebagai salah satu syarat mendapatkan akses pendanaan tersebut bagi UMKM.
Pengembangan teknologi dan aplikasi digital memberikan banyak pilihan aplikasi dalam
pengelolaan keuangan untuk pelaku UMKM.
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Tabel 1. Identifikasi dan Perumusan Masalah
Identifikasi Kondisi Permasalahan
1. Pengusaha UMKM di Kecamatan 1. Pengusaha UMKM memiliki latar
Cipayung Jakarta Timur kurang belakang pendidkan yang berbeda
memahami tentang pencatatan beda dan kurang mendapat
akuntansi keuangan usaha yang baik bimbingan dan pelatihan terkait

pencatatan akuntansi keuangan
2. Kondisi keuangan usaha UMKM tidak | 2. Kurangnya pemanfaatan sistem

dikelola dengan baik karena informasi akuntansi keuangan yang
kurangnya informasi keuangan sudah disediakan oleh pemerintah
usaha yang dimiliki. Rata-rata hanya secara gratis

mencatat pemasukan dan
pengeluaran saja.

3. Kesulitan pelaku UMKM untuk 3. Kurangnya pengetahuan dan
mengajukan dana bantuan Kredit pemahaman tentang tata cara
Usaha Rakyat (KUR) karena tidak membuat laporan keuangan yang
memiliki laporan keuangan usaha sesuai dengan ketentuan.

yang merupakan salah satu syarat
administrasi dari Bank.
Permasalahan dari mitra UKM yaitu mendapatkan pemodalan salah satunya karena
tidak memiliki kemampuan untuk membuat laporan keuangan yang bisa diberikan kepada
kreditor perbankan atau lembaga keuangan lainnya. Dari hasil observasi awal kepada
komunitas UMKM di Kecamatan Cipayung, Jakarta Timur ditemukan bahwa sebagian besar
pelaku UMKM tidak memiliki pencatatan keuangan yang baik. Kotamadya Jakarta Timur
memiliki 10 kecamatan salah satunya adalah adalah kecamatan Cipayung yang 5 kelurahan
kurang lebih 50.000 jiwa tinggal di Cipayung. UKM yang berada di Cipayung cukup banyak
dan dibawah pengawasan suku dinas koperasi dan Usaha kecil menengah serta perdagangan
diwilayah Jakarta Timur. Dan mereka memang tidak memiliki pengetahuan tentang
pembuatan laporan keuangan. Beberapa UKM hanya membuat laporan uang masuk dan
keluar saja sedangkan itu tidak bisa mencerminkan keadaan keuangan usaha mereka. Karena
laporan yang mereka buat belum bisa menunjukkan berapa nilai aset, hutang dan modal dan
tidak bisa menunjukkan berapakah keuntungan yang sebenarnya mereka dapatkan.

Untuk itu, dalam rangka mengembangkan UMKM dan menciptakan UMKM yang
feasible, bankable, accountable, dan profitable maka sangat dibutuhkan partisipasi
pemerintah dan masyarakat dalam mendorong diterapkannya praktik akuntansi di UMKM
secara tepat, implementatif dan berkelanjutan (Nedsal et al, 2013). Rahmawati dan
Okatviani (2017) hasil penelitian mereka dengan UKM di Kuningan Jawa Barat menyatakan
perlunya sosialisasi dan pelatihan pelaporan keuangan sesuai standar ETAP.

Tabel 2. Kerangka Pemecahan Masalah

Permasalahan Solusi Tindakan
1 | Pengusaha UMKM memiliki Pelatihan terkait Memberikan pelatihan
latar belakang pendidkan pencatatan akuntansi pencatatan akuntansi
yang berbeda beda dan keuangan UMKM keuangan usaha UMKM
kurang mendapat bimbingan
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dan pelatihan terkait
pencatatan akuntansi
keuangan

2 | Kurangnya pemanfaatan Pelatihan dan Memberikan pelatihan dan
sistem informasi akuntansi bimbangan bimbingan teknis
keuangan yang sudah penggunaan sistem penggunaan SIAPIK untuk
disediakan oleh pemerintah | informasi keuangan pencatatan akuntansi
secara gratis akuntansi keuangan usaha UMKM

3 | Kurangnya pengetahuan dan | Pembuatan laporan Pelatihan dan bimbingan
pemahaman tentang tata keuangan UMKM pembuatan laporan
cara membuat laporan berbasis digital yang keuangan menggunakan
keuangan yang sesuai mudah diakses SIAPIK
dengan ketentuan. menggunakan

handphone

Tabel 2 diatas menunjukan rincian masalah, kondisi, dan rencana tindakan yang akan
dilaksanakan agar permasalahan utama yang dialami oleh masyarakat dapat terselesaikan.
Adapun tujuan dari kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah sebagai berikut

a. Memberikan edukasi kepada masyarakat tentang pentingnya pencatatan
akuntansi keuangan usaha untuk peningkatan kinerja usahanya

b. Meningkatkan kompetensi pengusaha UMKM untuk dapat membuat laporan
keuangan berbasis aplikasi digital SIAPIK

c. Mendorong pengusaha UMKM untuk memiliki laporan keuangan yang sesuai
dengan aturan agar dapat memudahkan mengajukan Kredit Usaha Rakyat dari
bank untuk pengembangan usahanya.

METODE

Prosedur kerja yang dilakukan dalam memberikan pelatihan dan pendampingan
pembuatan laporan keuangan kepada para pelaku UMKM yang ada di Cipayung Jakarta
Timur yaitu sebagai berikut:

Survei dan Observasi
Lepangan

I

Perumusan Masalzh
& Rencana Tindakan

!

Parencanaan dan
Fromaosi Kegiatan
Pelatihan

Y

Pelaksanaan
Pelatihan

Pendampingan

!

Tahap Pelzporan
Kegiatan

Gambar 1. Kerangka Kegiatan
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1. Tahap Observasi Awal. Pada tahap ini kami melakukan survey dan interview kepada
Dinas Koperasi dan UMKM Kota Jakarta Timur mengenai permasalahan yang dihadapi
pelaku UMKM di Kecamatan Cipayung

2. Tahap perumusan masalah dan rencana tindakan

Tindak lanjut kegiatan, Promosi kegiatan dan kordinasi dengan mitra

4. Tahap Pelaksanaan: Melakukan pelatihan dan bimbingan kepada para pelaku UMKM
yang dibina di kecamatan Cipayung yaitu mensosialisasikan betapa pentingnya
pencatatan keuangan, kemudian diberikan pelatihan pembuatan laporan keuangan
sesuai dengan ketentuan

5. Tahap Pendampingan: Tim dosen memfasilitasi pelaku UMKM yang ingin
melanjutkan proses pembuatan laporan keuangan usahanya dengan membuka forum
diskusi untuk implementasi materi yang sudah didapat peserta, serta mendiskusikan
permasalahan yang dihadapi.

6. Tahap akhir melakukan pelaporan hasil pelaksanaan progam Abdimas

w

HASIL DAN PEMBAHASAN

Program pengabdian masyarakat (PKM) ini dilaksanakan dalam satu hari yaitu pada
Hari Rabu, tanggal 10 Juni 2021. Kami melakukan sosialisasi dan pendampingan dalam
menggunakan aplikasi “ SI APIK” dengan menggunakan HP masing-masing peserta untuk
mengidentifikasi harta dan kewajiban mereka serta sosialisasi pentingnya melakukan
kegiatan akuntansi yang sederhana dan cara pembuatan laporan keuangan dasar yang
nantinya dapat dipakai untuk mengembangkan usaha peserta pelatihan.

Dalam pelaksaan PKM kali ini, ternyata masih banyak pelaku UMKM yang belum
mengetahui apa itu aplikasi “SIAPIK” dan belum menyadari pentingnya membuat pencatatan
akuntansi atas transaksi usaha mereka. Hal tersebut masih menjadi kendala bagi mereka

untuk mengembangkan usaha.
-~ 'v L

v

Gambar 2. Pembukaan acara oleh Kasatpel UKM Kecamatan Cipayung
Hasil atas pelaksanaan PKM ini adalah pelaku UMKM sudah mengetahui apa itu aplikasi
“SIAPIK” dan bagaimana cara menggunakannya dengan menggunakan contoh-contoh
transaksi sederhana. Pelaku UMKM juga lebih siap dalam melakukan pencatatan akuntansi
yang lebih tertib dan membuat laporan keuangan sederhana untuk kepentingan sekedar
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mengetahui dan mengelola keuntungan mereka hingga menghasilkan laporan keuangan
sederhana yang bisa dipakai untuk mengajukan pembiayaan ke lembaga keuangan.

Mengingat materi SIAPIK ini masih baru bagi mereka dan membutuhkan literasi
teknologi informasi, masih diperluka tindak lanjut pendampingan bagi mereka agar lebih
memahami cara penggunaan aplikasi “SIAPIK”. Untuk itu tim membuat grup Whatsapp (WA)
agar masih tetap berlangsung adanya interaksi dan diskusi guna menunjang pendampingan
berkelanjutan kepada pelaku UMKM.

Pada akhir Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM), tim menyebarkan
kuesioner kembali ke peserta pelatihan untuk mengetahui kebutuhan ilmu dan informasi
yang dibutuhkan oleh para pelaku UMKM, terkait pencatatan akuntansi sederhana untuk
UMKM, khususnya dengan menggunakan teknologi informasi dan juga hal-hal lain yang
berkaitan dalam ilmu ekonomi lainnya.

R S ey e
Gambar 2. Diskusi antara peserta dengan Pemateri

Langkah tim PKM untuk menindaklanjuti dari hasil survey tersebut adalah membentuk
grup WA sebagai wadah berdiskusi dan bertukar informasi, maka akan direncanakan PKM
lanjutan sebagai tindak lanjut atas pelaksaan PKM yang telah dilaksanakan saat ini.
Harapannya, pendampingan bagi para pelaku UMKM di Cipayung terus berkelanjutan dan
mampu memberikan kontribusi bagi perkembangan usaha UMKM di Cipayung.

Beberapa saran dari peserta pelatihan adalah diadakan pendampingan kembali dengan
langsung mempraktikan mencatat saldo awal harta, kewajiban, dan modal yang mereka
punya serta input transaksi yang sesungguhnya atas usaha mereka agar mereka dapat
meneruskan dan mengelola pencatatan akuntansi sederhana sendiri. Kegiatan Pengabdian
kepada Masyarakat ini juga diliput oleh tim Jakpreneur dan diposting kedalam Instagram
official dari Jakpreneur.

PENUTUP
Kesimpulan

Hal-hal yang dapat kami simpulkan setelah melaksanakan kegiatan PKM terkait
dengan pelaksanaan PKM ini adalah:
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1. Peserta UMKM Cipayung yang mengikuti kegiatan PKM ini bergerak diberbagai

bidang usaha seperti salon, kuliner, produksi, dan lainnya

2. Para peserta pelatihan sangat tertarik dengan tema diskusi yang disampaikan, hal

ini dapat terlihat dari antusias para peserta yang mengikuti hingga acara selesai.

3. Adanya interaksi dua arah antara mentor dengan peserta sehingga tercipta disuksi

yang menarik selama acara berlangsung

4. Peserta mengikuti pelatihan mengenai konsep akuntansi dasar, pentingnya

melakukan pencatatan akuntansi, hingga pembuatan laporan keuangan dengan
bantuan aplikasi yang bisa dipakai di smartphone yaitu aplikasi “SI APIK” yang
dibuat oleh Bank Indonesia sehingga pencatatan laporan keuangan menjadi mudabh,
praktis, hemat waktu dan kapan saja untuk mengetahui posisi keuangan mereka
yang sesungguhnya.

Saran dari pelaksanaan PKM ini adalah perlunya tindak lanjut secara
berkesinambungan agar para pelaku UMKM terus mendapatkan pendampingan terkait
pendampingan kembali dengan langsung mempraktikan mencatat saldo awal harta,
kewajiban, dan modal yang mereka punya serta input transaksi yang sesungguhnya atas
usaha mereka agar mereka dapat meneruskan dan mengelola pencatatan akuntansi
sederhana sendiri.
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